ABSTRAK

Model sebaran pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan
sebaran yang meninggalkan suatu zona atau menuju suatu zona. Distribusi
pergerakan dapat direpresentasikan dalam bentuk Matriks Asal-Tujuan (MAT).
Metode analisis yang dipakai tanpa batasan atau seragam adalah metode tertua
yang dan paling sederhana. Dalam metode 1n1 diasumsikan bahwa untuk
keseluruhan daerah kajian hanya ada 1 (satu) nilai tingkat pertumbuhan yang
digunakan untuk mengalihkan semua prgerakan pada saat 11 dalam upaya
mendapatkan pergerakan pada masa mendatang dihasilkan nilai parameter yang di
gunakan 1alah B = 0,602602 total sebaran pada masa mendatang di dalam daerah
kajian Medan — Del1 tua (Tid) pada setiap zona Tid12 1600, Tid14 15657, Tid21
1139, Tid23 2437, Tid32 1516, Tid34 885, Tid41 16214, Tid43 2069 dan
pembebanan ruas jalan mengacu pada MKJI 1997 (Manual Kapasitas Jalan
Indonesia). Dengan pembebanan pada ruas jalan pada link 1 dengan DS 0,87
kategor1 E, link 2 dengan DS 0,59 kategor1 C, link 3 dengan DS 0,12 kategor1 A,
link 4 dengan DS 0,55 kategor1 C. Model tanpa batasan 1ni1 1alah agar kita dapat
mendapatkan  informast  matriks  asal-tuyjuan (MAT) vyang hanya
mempertimbangkan factor pertumbuhan dan pola pergerakan pada saat sekarang
dapat diproyeksikan kemasa mendatang dengan menggunakan tingkat

pertumbuhan zona yang berbeda-beda, tergantung pada metode yang digunakan.
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